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POTENSI MINYAK ATSIRI KULIT JERUK NIPIS (CITRUS AURANTIFOLIA) 
UNTUK PENGENDALIAN ULAT KROP KUBIS (CROCIDOLOMIA PAVONANA) 
(LEPIDOPTERA: PYRALIDAE). Skripsi: Nidia Melati Al Anshori (H0712137). 
Pembimbing: Ir. Retno Wijayanti, MSi, Ir. Ato Sulistyo, M.P., Program Studi: 
Agroteknologi, Fakultas Pertanian, Universitas Sebelas Maret (UNS) Surakarta. 
Ulat kubis (Crocidolomia pavonana) merupakan hama utama pada 
tanaman keluarga Brassicaceae. Pengendalian dengan menggunakan insektisida 
kimia yang dilakukan petani dapat menyebabkan resistensi hama. Kulit jeruk nipis 
apabila dijadikan minyak atsiri diduga dapat menjadi pengendali hama ulat kubis 
karena mengandung senyawa monoterpena. 
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Agustus 2016-Januari 2017. 
Penelitian menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan satu faktor 
yaitu konsentrasi minyak atsiri. Parameter penelitian meliputi: mortalitas larva, 
hambatan aktivitas makan larva, jumlah telur yang diletakkan imago, dan 
fitotoksisitas minyak atsiri. Mortalitas larva dihitung berdasarkan jumlah larva yang 
mati selama 4 hari. Hambatan aktivitas makan ulat diketahui dengan menghitung 
luas daun yang dimakan larva setelah 24 jam. Jumlah koloni telur yang diletakkan 
imago pada tanaman inang dan dinding kurungan oleh imago betina pada 
tanaman sawi. Fitotoksisitas untuk melihat pengaruh minyak atsiri kulit jeruk nipis 
terhadap tanaman sawi uji. 
Hasil penelitian menunjukan bahwa minyak atsiri kulit jeruk nipis 
menyebabkan mortalitas larva C. pavonana secara lambat. Hambatan aktivitas 
makan atau antifeedant akibat minyak atsiri kurang dari 50%. Penghambatan 
peletakan telur signifikan pada konsentrasi 0,2% sebesar 73,3%, 0,8% dan 1,6% 






POTENTIAL OF LIME PEEL (CITRUS AURANTIFOLIA) ESSENTIAL OIL TO 
CONTROL CABBAGE HEAD CATERPILLAR (CROCIDOLOMIA PAVONANA) 
(LEPIDOPTERA: PYRALIDAE). Thesis-S1: Nidia Melati Al Anshori (H0712137). 
Supervisor: Ir. Retno Wijayanti, MSi, Ir. Ato Sulistyo, M.P., Study Program: 
Agrotechnology, Faculty of Agriculture, Sebelas Maret University (UNS) Surakarta. 
 Cabbage head caterpillar (Crocidolomia pavonana) is a major pest on 
Brassicaceae. Control using chemical insecticides to control this pest can 
resistance. When used as a lime peel essential oil is thought to be cabbage head 
caterpillar pest control compounds that contain monoterpena. 
 This study is conducted in August 2016-January 2017. This study used a 
completely randomized design (CRD) with one factor were the concentration of 
essential oil. Mortality of larvae by counting the number of dead larvae every 24 
hours for 4 days. Obstacles activities eating caterpillars were fed leaves during 
treatment by calculating the area of leaves are eaten by larvae after 24 hours. 
Number of egg colonies were laid by female imago on the host and enclosure wall 
by female imago on mustard plants. Phytotoxic effect of essential oil of lime peel 
to plant test. 
 The results showed that essential oil of lime peel cause mortality of larvae 
of C. pavonana slowly. antifeedant activity due to the essential oil of less than 50%. 
Inhibition of egg laying was significant at concentration of 0.2% (73.3%), 0.8% and 
1.6% (80%). Essential oil causes necrosis of leaf mustard less than 10%. 
 
 
 
 
 
 
 
